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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian nenggunakan
metode deskriptif. Tujuan penelitian ini sendirimaiksudkan untuk melihat
korelasi atau hubungan antar dua variabel yaitadstakompetensi widyaiswara
dan kinerja pembelajaran. Sehingga metode dedkriyging paling tepat
digunakan dalam penelitian ini adalah studi koielas

Menurut Sudjana dan lbrahim (2007: 76),

Studi korelasi mempelajari hubungan dua variabku debih, yakni
sejauh mana variasi dalam suatu variasi berhubudgagan variasi dalam
variable lain. Dengan hubungan variabel-variabelyaliakan dalam satu
indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Koretiagiat menghasilkan dan
menguji suatu hipotesis mengenai hubungan antaablar atau untuk
menyatakan besar kecilnya hubungan antar keduableuri

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini membahas dua variabel, yakni vafiddrékat dan variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabebds (X) adalah standar
kompetensi widyaiswara dan yang menjadi variabekde (Y) adalah kinerja

pembelajaran. Hubungan keterkaitan diantara vdriapenelitian diatas,

digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Hubungan Antar Variabel

Standar Kompetensi
v widyaiswara (X)

Kinerja Pembelajaran

) XY

Tabel tersebut menggambarkan hubungan antara ghridbyaitu standar

kompetensi widyaiswara dengan variabel Y kinerjalpelajaran.

. Populasi

Setiap kegiatan penelitian senantiasa memerlukarbasudata. Data yang
diperoleh dari lapangan untuk kemudian dianalisen ddigunakan untuk
menjawab masalah yang diteliti atau untuk mengpptesis. Pengertian populasi
dikemukakan oleh Sugiyono (2007:117) vyaitu “populasialah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penghtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam piae ini adalah seluruh
Widyaiswara Balai Diklat Metrologi Bandung yang joenlah 30 orang.

Penentuan sampel diambil sejumlah populasi yaituoBnhg, karena
jumlah populasi kurang dari 100, maka penelitian nrerupakan penelitian
populasi. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunt®@9@ :107) yaitu “untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila populasi kurangl@0, lebih baik diambil

semua, sehingga penelitiannya merupakan pengtigpalasi...”
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yangalgun peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk penelitiangydidampingi dengan
instrument pengumpulan data. Instrument yang digamadalam penelitian ini
adalah angket atau kuesioner. Menurut Sugiyono 920@), “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliadkepesponden untuk
dijawabnya”

Dalam pengisian angket, responden dapat memilgrnative jawaban
dengan cara memberi tanda checkligt)(pada salah satu alternatif jawaban yang
dianggap paling tepat. Angket yang dipergunakariahdangket tertutup yang
sudah disediakan jawabannya sehingga respondegatingemilih, dari segi
jawaban, angket yang diberikan adalah berupa arlgkgsung yaitu responden
menjawab tentang dirinya. Dipandang dari bentukmygatu angket pilihan
berganda dengan alternatif jawaban disusun beldasakala likert yang terdiri

dari lima alternatif jawaban, untuk variabel X aftatif jawabannya yaitu :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RR = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Adapun bagan untuk pemberian skor digambarkan dlbet berikut

Tabel 3.2
Skala Penilaian Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Nilal
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Sugiyono (2001: 74)

Sedangkan untuk variabel Y alternatif jawabannytuya

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
P = Pernah

TP = Tidak Pernah

Adapun bagan untuk pemberian skor digambarkan debla berikut

Tabel 3.3

Skala Penilain Instrumen Penedlitian Model Likert

Alternatif Jawaban Nilai
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-Kadang 3 3
Pernah 2 4
Tidak Pernah 1 5
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E. Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Terdapat dua persyaratan minimal yang harus dipeoleh instrumer
penelitian, yaitu validitas dan reliabilitaSebuah instrumen dikatakan baik |
mampu mengukur apa yang di inginkan dan dapat nggagndata variabel yar
diteliti secara tepat. Vali@s adalah suatu ukuran yang menunjukkan tir-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrurf@nkunto 2006:168)
Sedangkan Reliabilitas menurut Arikunto (2006:1%8)iabilitas menunjuk pad
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dggacaya untuk digunaka
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselnlah baik.” Jadi, U
validitas berkaitan dengan ketepatan atau keseswadad ukur terhadap kons
yang akan diukur, sehingga alat ukur b-benar dapat mengukur apa ys
sehargnya diukur. Uji reliabilitas adalah ketetapan/kgan alat tersebut dale
mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanpun ialatigunakan maka ake

memberikan hasil ukur yang sa.

Pada penelitian ini, uji validit yang digunakan adalah uji validitesi
(content validity) dengan angket, selain menggunakan uji validieseliti juga
menggunakan pendapat al (judgment experts) pada angk. Adapun
perhitungannya menggunakan rumus koen korelasi product moment dKarl

Pearson dalarArikunto (2006:225)yaitu :

oo NEXY-EOGEN
JIvex - x| vgy - vy
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Keterangan
Ty : koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N : jJumlah responden
X : jumlah jawaban item
Y

: jumlah item keseluruhan

2. Uji Reliabilitas
Sedangkan untuk uji Reliabilitas, metode uji ralitds yang digunaka
dalam penelitian ini adalah uji reliabilitas intatnconsistency ataiinternal
consistency method dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut R&
Kountur (2003:158)
Cronbach alpha (o) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu
atau angket yang paling sering digunakan oleh leadapat digunakan pa

tes-tes ata angke-angket yang jawaban atau tanggapannya beruparpi
Pilihannya dapat terdiri dari dua pilihan atau hetdari dua pilihar

Menurut Arikunto (2006:196) "rumus alpha digunakantuk mencar
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dammisalrya angket atau so
bentuk uraian.” Langkal-langkah yang dilakukan dalam mencari reliabil

dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebadgaitt

1. Mencari varians tot

EFZ _ {EF}Z
_ N
(o2) = N
Keterangan

a,z > varians total

yY? - jJumlah kuadrat skor total setiap respon
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(Z¥)? :jumlah kuadrat seluruh skor total daetiap responde

N : jJumlah responden uji coba

2. Mencari harg-harga varians setiap item

[Esz
Zx:! "N
(o)==~
Keterangan
o,z D varians butir setiap varians

¥X? :jumlah kuadrat jawaban responden pada s varians
(Zx)? : jumlah kuadrat skor seluruhsggonden dari setic item

N : jJumlah responden uji coba

3. Rumus Alph.

() (- 22)

Keterangan
rt : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
Yo,2 : jumlah varians item

a2 > varians total
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F. Laporan Hasil Uji Coba Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen ini dimaksud untekguji validitas dan
relibilitas dari angket tersebut. Sehingga hasiiglidgan memiliki validitas dan
reliabilitas yang dapat di pertanggung jawabkantuknujicoba ini penulis
melakukan uji coba terhadap 15 Widyaiswara di BBi&lat Metrologi. Setelah
data terkumpul, skor-skor yang diperoleh dari ahgkersebut dihitung
menggunakan rumus koefisien korelasi product monuamt rank spearman
dengan bantuan program SPSS.

Adapun hasil untuk uji coba validitas angket (Xargtar kompetensi
widyaiswara sebagai berikut:

1. Validitas Variabel (X) Standar Kompetensi Widyaiswara

Tabel 3.4
Uji Coba Validitas Angket (X) Standar Komptensi Widyaiswara
No Item R Tabel R Hitung Keterangan
VAR00001 0.514 .853 Valid
VAR00002 0.514 .847 Valid
VAR00003 0.514 .849 Valid
VAR00004 0.514 .846 Valid
VAR00005 0.514 .842 Valid
VARO00006 0.514 .848 Valid
VAR00007 0.514 .858 Valid
VAR00008 0.514 .855 Valid
VARO00009 0.514 .846 Valid
VAR00010 0.514 .854 Valid
VAR00011 0.514 .846 Valid
VAR00012 0.514 .845 Valid
VAR00013 0.514 .846 Valid
VAR00014 0.514 .847 Valid
VAR00015 0.514 .843 Valid
VAR00016 0.514 .846 Valid
VAR00017 0.514 .853 Valid
VAR00018 0.514 .850 Valid
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VARO00019 0.514 .849 Valid
VARO00020 0.514 .851 Valid
VAR00021 0.514 .849 Valid
VAR00022 0.514 .857 Valid
VAR00023 0.514 .856 Valid
VARO00024 0.514 .846 Valid
VARO00025 0.514 .843 Valid
VARO00026 0.514 .848 Valid
VARO00027 0.514 .851 Valid
VARO00028 0.514 .849 Valid
VARO00029 0.514 .844 Valid
VARO00030 0.514 .859 Valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabigutig > r tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r maka $eedebut valid dalam hal
ini t tabeldengan N = 15 dam= 0.05 adalah 0.514.

Dari hasil uji validitas dapat diambil kesimpulaard30 soal yang
telah dibuat oleh peeliti untuk angket Standar Ketapsi Widyaiswara

bahwa dari 30 soal semua soal adalah valid.

2. Uji Coba Reliabilitasangket X Kompetensi Widyaiswara
Metode uji realibilitas yang digunakan dalam pdreeliini adalah uiji
realibilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan pnog&PSS

Tabel 3.5
Uji Coba Reliabilitas angket X Kompetens Widyaiswara

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.854 30

Dari tabel perhitungan realibilitas dengan mengganaantuan SPSS

dapat diketahui bahwa nilai realibilitasnya padgka Standar Kompetensi
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Widyaiswara adalah 0.854. untuk melihat apakalrunstnt tersebut reliable
atau tidak, digunakanabeldengan tingkat kepercayaan 95%.

Jika rhitung > r tabel maka instrument yang digunakan reliable. Nilai r
tabel dari N = 15 padaxr = 5% adalah 0.514. berdasarkan hasil pengujian
dengan program SPSS diketahui bahwa nilai koefisipha sebesar 0.854
dan nilai rtabel adalah 0.514. dengan demikian nilaiténg > r tabel atau 0.854
> 0.514 maka instrument angket untuk Standar KoemsetVidyaiswara yang

digunakan dinyatakan reliable

3. Uji Coba Validitas Instrumen Angket (Y) kinerja Pembelajaran
Skor-skor yang diperoleh dari angket tersebut dlifgt menggunakan

rumus koefisien korelasi product moment dari raqpéasman dengan bantuan

program SPSS. Adapun hasil untuk uji coba validaagket (Y) Kinerja

Pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3.6
Uji Coba ValiditasInstrumen Angket (Y) Kinerja Pembelajaran

No ltem R Tabel R Hitung Keterangan
VARO00001 0.514 .923 Valid
VARO00002 0.514 .918 Valid
VARO00003 0.514 931 Valid
VAR00004 0.514 .927 Valid
VARO00005 0.514 .918 Valid
VARO00006 0.514 915 Valid
VARO00007 0.514 916 Valid
VARO00008 0.514 .922 Valid
VARO00009 0.514 .923 Valid
VARO00010 0.514 .918 Valid
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VARO00011 0.514 919 Valid
VAR00012 0.514 915 Valid
VARO00013 0.514 919 Valid
VAR00014 0.514 .924 Valid
VARO00015 0.514 .920 Valid
VAR00016 0.514 917 Valid
VARO00017 0.514 916 Valid
VAR00018 0.514 916 Valid
VARO00019 0.514 .918 Valid
VARO00020 0.514 .920 Valid
VARO00021 0.514 .918 Valid
VARO00022 0.514 .930 Valid
VARO00023 0.514 921 Valid
VAR00024 0.514 .918 Valid
VAR00025 0.514 919 Valid
VAR00026 0.514 921 Valid
VAR00027 0.514 917 Valid
VARO00028 0.514 .922 Valid
VARO00029 0.514 .920 Valid
VARO00030 0.514 .920 Valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabi#utig > r tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r maka $eedebut valid dalam hal
ini t taveldengan N = 15 dam= 0.05 adalah 0.514

Dari hasil uji validitas dapat diambil kesimpulaarid30 soal yang
telah dibuat oleh peeliti untuk angket Kinerja Petafaran bahwa dari 30 soal

semua soal adalah valid

4. Uji Coba Rdiabilitas angket (Y) Kinerja Pembelajaran
Metode uji realibilitas yang digunakan dalam peragii ini adalah uji

realibilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan pnog&PSS.



Tabel 3.7

Uji Coba Reliabilitasangket (Y) Kinerja Pembelajaran

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.923 30
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Dari tabel perhitungan realibilitas dengan mengganadantuan SPSS

dapat diketahui bahwa nilai realibilitasnya padgkat Kinerja Pembelajaran

adalah 0.923. untuk melihat apakah instrument betsecliable atau tidak,

digunakan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95%.

Jika r hitung > r tabel maka instrument yang didwamareliable. Nilai r

tabel dari N = 15 pada = 5% adalah 0.514. berdasarkan hasil pengujian

dengan program SPSS diketahui bahwa nilai koefisipha sebesar 0.923

dan nilai r tabel adalah 0.514. dengan demikiaai mihitung > r tabel atau

0.923 > 0.514 maka instrument angket untuk Kinétgmbelajaran yang

digunakan dinyatakan reliable.

G. Teknik Pengolahan Data

Kegiatan dalam pengolahan data adalah menyimpulkengenai

permasalahan yang telah dilakukan dalam kegiatargumepulkan data. Sejalan

dengan pernyataan Mohamad Ali (1987 :151) bahwadgpkhan data merupakan

salah satu langkah yang sangat penting dalam kegipénelitian, terutama

diinginkan generalisasi dan kesimpulan tentang dgabmasalah yang diteliti.”
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Dalam mengolah data terdapat beberapa perhitungawk unenjawab setiap

permasalahan, diantaranya adalah :

1. Seleks dan Klasifikas Data
Dalam langkah seleksi angket ini, penulis memeridaa menyeleksi
terhadap seluruh data yang terkumpul dari respoadandaat diolah lebih lanjut
dengan memeriksa keutuhan angket. Sedangkan késsifdaata dimaksudkan
untuk memudahkan pengelolaan dan selanjutnya karelsa telah
dikelompokakan sesuai variabel-variabel yang beglaatan. Adapun tahapannya
adalah :
a. Pemerikasaan jumlah angket yang terkumpul dipastikeendekati
jumlah angket yang tersebar
b. Memeriksa keutuhan jumlah lembaran angket, dipasttidak terdapat
kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket
C. Memeriksa angket yang bisa diolah
d. Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarleaiabel yang

bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiamatif jawaban.

2. Hasll AnalissData

Hasil pemeriksaan data penyeleksian terhadap anghkeg telah
terkumpul sebanyak 60 angket. Artinya penyebardrarsgk 60 angket pada
widyaiswara dengan jumlah 30 pernyataan untuk bali® (Standar Kompetensi
Widyaiswara) serta 30 pernyataan untuk variabel Kindrja Pembelajaran)

terkumpul 60 buah dan memenuhi syarat untuk diolah.
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Tabel 3.8
Rekapitulasi Jumlah Angket

Jumlah Instrumen
iy I e Tersebar Terkumpul | Dapat diolah
. Variabel x dan
Widyaiswara Variabel Y 60 60 60

3. Klasifikasi Data

Setelah data diseleksi, maka langkah selanjutnygate mengumpulkan
hasil instrumen secara keseluruhan berdasarkan yedabel penelitian, yakni
untuk variabel X (standar kompetensi wdyaiswara) déariabel Y (Kinerja
Pembelajaran). Kemudian dilakukan pemberian skodapaetiap alternatif

jawaban responden dengan kriteria yang telah diant

4. Menghitung Kecendrungan Variabel X dan Variabe Y

Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari gamah kecendrungan
variabel X dan variabel Y sekaligus untuk menemtukadudukan setiap item
atau indikator, maka digunakan uji statistik yamguai dengan penelitian ini,

yaitu dengan menggunakan runwWaeght Mean Score. Yuliani (2009: 47)

X =2
x - n
Dimana :
X = Nilai rata-rata yang dicari
x  =Jumlah skor gabungan(frekuensi jawabéalidbobot nilai untuk

setiap alternatif / kategori)
n = Jumlah responden / sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah
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a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih.

b. Menghitung jumlah responden dari setiap item ddedai jawaban.

c. Menunjukkan jawaban responden setiap item dan enggs
dikembalikan dengan bobot alternatif jawaban itdag

d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

e. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skda4rata setiap

kemungkinan jawaban.

Tabel 3.9
Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X Variabe Y
4,01 - 5,00 | Sangat Baik Sangat Setuju Selalu
3,01 -4,00 Baik Setuju Sering
2,01-3,00| Sedang Ragu-Ragu Kadang-Kadang
1,01 -2,01| Kurang Baik Tidak Setuju Pernah
0,01 -1,00| Sangat Kurang Baik Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui mabr atau
tidaknya suatu distribusi atau penyebaran data. iklapenting diketahui
berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statigikg akan dipergunakan.

Menurut Sambas Ali dan Maman Abdurachman (2007:78), parametrik
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mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Apatistribusi data tidak
normal maka disarankan untuk menggunakan uji nampetrik”.

Peneliti menggunakan uji normalitas kolmogorov-siov dengan
bantuan program SPSS. Langkah-langkahnya adalalandlyze, descriptive
statistics, explore. Kriteria uji, apabila nilai (probability value/critical value) lebih

kecil atau sama dengan dari tingkatyang ditentukan maka oHitolak. Kriteria
pengujian ini menurut Sambas Ali dan Maman Abdunznt (2007:83). Dapat

disimpulkan bahwa kriteria untuk uji normalitas lata

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka,Hlitolak, artinya data
berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka;Hliterima, artinya data

berdistribusi tidak normal

b. Menentukan Hipotesis Statisitik

Hipotesis dalam penelitian ini adalah "Terdapat undan yang
signifikan antara standar kompetensi widyaiswarangda kinerja
pembelajaran. Dari pernyataan tersebut diperolgbtésis statistik sebagai

berikut :

Ho: p= 0 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikatara standar

kompetensi widyaiswara dengan kinerja pembelajaran

Hi: p# 0 artinya terdapat hubungan yang signifikan antstendar

kompetensi widyaiswara dengan kinerja pembelajaran
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c. Menentukan Koefisien Korelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat hubungan daa hasi
pengukuran/dua variabel yang diteliti. Rumus yaiguulkan adalah Rar
Spearman. Alasan peneliti menggunakan teknik iretka data yang diperol
berupa data ordinal yang diperoleh darirumen dengan menggunakan je
skala likert. Seperti yang diungkapkan oleh Samldis dan Mamar
Abdurahman (2007 :57) bahwa "skala likert merupakgemis skale
pengukuran yang menyediakan data berbentuk ordiNana Sudjana de
Ibrahim (2007 149) "koreasi tata jenjang oleh Spearman dengan notas

atau p. Korelasi ini tidak menggunakan data interval talalam skal:

ordinal” Rumus korelasi Rank Spearmaialah :

_,_ 65Dz
o= n(n?- 1)
Keterangan
] . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel
¥D_z : jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X demgank
variabel Y

d. Menentukan Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabe Y
Untuk melihat seberapa besar hubungan antara eadXattan variabe

Y adalah :
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Tabel 3.10
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sugiyono (2008:257)
e. Menentukan Uji Signifikasi
Setelah  mendapatkan nilai  koefisien korelasi,  keawud

disubstitusikan kedalam rumus uiji t yaitu ;

Ket :

n = banyaknya ukuran sampel
r = koefisien korelasi
t = uji signifikasi
Setelah mendapatkan nilai t hitung, kemudian hasithitungan
tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel. Setédlatdilakukan pengujian

terhadap hipotesis penelitian, dimana:

e t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diteriffterdapat hubungan
yang berarti)
e t hitung < t tabel maka Ho diterima dan H1 ditol@idak terdapat

hubungan yang berarti)
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6. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai darisigesn awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan lapgkiam. Sebagai sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan penelit@mg ydiungkapkan oleh

Arikunto (2006:22), yaitu :

1. Pembuatan rancangan penelitian.
Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilibatad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amygasar,

memilih pendekatan, dan menentukan variabel damsudata.

2. Pelaksanaan penelitian
Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan danyusen
instrumen, mengumpulkan data, analisis data kemudrenarik

kesimpulan.

3. Pembuatan laporan penelitian.
Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagate data yang

telah didapatkan.



